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ABSTRAK

Secara konseptual pendidikan inklusif terkait erat dengan konsep yang mendasari
pendidikan untuk semua (education for all) dan konsep tentang perbaikan sekolah
(schools improvement). Konsekuensinya, inklusi harus dipahami bukan sekedar
memasukkan anak penyandang cacat ke dalam sistem, tetapi lebih kepada persoalan
mengadaptasikan sistem (isi kurikulum, pendekatan, struktur dan strategi pembelajaran)
kepada semua anak. Sistem lah yang harus disesuaikan dengan keragaman anak. Inklusi
juga harus dipandang sebagai upaya mempromosikan pendidikan dasar untuk semua
atau peningkatan akses dan peningkatan sekolah melalui pemberian layanan yang
berkualitas pada semua siswa. Jika ini yang terjadi, maka paradigma pendidikan inklusif
akan lebih bermakna bagi semua.

Rata kunci: paradigma, inklusif, akses, kualitas, pendidikan khusus, pendidikan
kebutuhan khusus

PENDAHULUAN

Terdapat dua tantangan besar yang
sedang dihadapi oleh dunia pendidikan saat
ini yaitu: (1) pertambahan jumlah anak
yang tereklusikan (terbaikan) dari
partisipasi pendidikan semakin banyak.
Diperkirakan ada sekitar 113 juta anak usia
sekolah dasar di seluruh dunia termasuk

anak disabilitas, tidak memperoleh
kesempatan pendidikan dasar (International
Consultative Forum on Education for All,
2000), 90% dari mereka hidup di negara
berkang termasuk di Indonesia. Di samping
itu anak-anak yang sudah masuk sekolah
dasar pun dihadapkan pada masalah drop
out sebelum dapat menyelesaikan
pendidikan (UNESCO, 2000), (2)
Pendidikan -secara spesifik sekolah- masih
belum memberi keuntungan kepada semua
anak. Artinya kebutuhan belajar anak secara
individual belum dapat dipenuhi. Sekolah
lebih menekankan pada pencapaian
akademik dari pada mengembangkan anak

sebagai individu mencapai perkembangan
optimal.

Untuk mengatasi dua tantangan itu
maka secara international terjadi pergeseran
paradigma pendidikan dari pendidikan yang
berifat konvensional (ekslusif) ke
pendidikan yang menjangkau semua anak
yang bersifat inklusif. Sehubungan dengan
itu, tulisan ini akan mendiskusikan tentang
paradigma pendidikan inklusif, terutama
dikaitkan dengan pendidikan bagi anak-
anak berkebutuhan khusus yang mengalami
disabilitas.

Berkenaan dengan itu maka tulisan
ini bertujuan agar pembaca dapat: (1)
memahami filosofi dan konsep pendidikan
inklusif terutama bagi anak berkebutuhan
khusus yang disebabkan oleh disabilitas, (2)
memahami perbedaan konsep pendidikan
khusus dengan pendidikan kebutuhan
khusus dan kaitannya dengan pendidikan
inklusif.
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Memahami Paradigma Pendidikan Inklusif
Pendidikan inklusif dipandang

sebagai sebuah proses dalam merespon
kebutuhan yang beragam dari semua anak
melalui peningkatan partisipasi dalam
belajar, budaya dan masyarakat, dan
mengurangi eklusivitas di dalam dan dari
pendidikan (Booth, 1996). Pendidikan
inklusif mencakup perubahan dan
modifikasi dalam isi, pendekatan-
pendekatan, struktur dan strategi yang dapat
mengakomodasi kebutuhan semua anak
seseuai dengan kelompok usianya.
Pendidikan inklusif dalam pelaksanaannya
merupakan tanggung jawab dari sistem
pendidikan biasa untuk mendidik semua
anak (UNESCO, 1994).

Pendidikan inklusif sangat peduli
dalam memberikan respon tepat terhadap
spektrum kebutuhan belajar yang luas baik
dalam setting pendidikan formal maupun
pendidikan non-formal. Pendidikan inklusif
adalah sebuah pendekatan yang melihat
bagaimana mengubah dan mengadaptasikan
sistem pendidikan agar dapat merespon
keberagaman peserta didik. Tujuannya
adalah agar guru dan siswa keduanya
memungkinkan merasa nyaman dalam
keberagaman dan melihat keragaman
sebagai tantangan dan pengayaan dalam
lingkungan belajar. Keberagaman bukan
sebagai masalah.

Untuk memperoleh pemahaman yang
jelas tentang konsep pendidikan inklusif,
diperlukan definisi yang jelas, disepakati
dan diterima oleh banyak pihak secara
internasional. Jika pendidikan inklusif
didefmisikan secara sempit atau hanya
didasarkan pada pandangan bahwa anak
sebagai masalah, maka pendidikan inklusif
akan menjadi tidak cocok. Pendidikan
inklusif memandang bahwa lingkungan
sebagai masalah. Semua anak
memungkinkan dapat belajar dengan
optimal jika dilakukan perubahan/
penyesuaian lingkungan terhadap
kebutuhan dan hambatan belajar anak.
Definisi tentang pendidikan inklusif akan
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terus berubah secara pelan-pelan sebagai
refleksi dari apa yang terjadi dalam
prakteknya, dalam kenyataan, dan bahkan
harus terus berubah jika pendidikan inklusif
ingin tetap memiliki respon yang bernilai
nyata dalam menghadapi tantangan
pendidikan dan hak azasi manusia.

Meskipun definisi tentang pendidikan
inklusif itu bersifat progresif dan terus
berubah, tetapi diperlukan kejelasan konsep
yang terkandung di dalamnya, karena
banyak orang menganggap bahwa
pendidikan inklusif sebagai versi lain dari
pendidikan khusus/PLB (special esucation).
Konsep yang mendasari pendidian inklusif
sangat berbeda dengan konsep yang
mendasari pendikan khusus (special
education). Inklusi atau pendidikan inklusif
adalah bukan istilah lain dari pendidikan
khusus. Konsep pendidikan inklusif
mempunyai banyak kesamaan dengan
konsep yang mendasari pendidikan untuk
semua (education for all) dan konsep
tentang perbaikan sekolah (schools
improvement).

Definisi pendidikan inklusif yang
diterima oleh banyak pihak adalah definisi
yang diangkat dari seminar tentang
pendidikan inklusif yang diselenggarakan
di Agra India, yang disetujui oleh 55
partisipan dari 23 negara. Dari hasil
seminar itu pendidikan inklusif
didefmisikan sebagai berikut:

• Lebih luas dari pada pendidikan
formal, tetapi mencakup rumah,
masyarakat, non-formal dan sistem
informal

• Menghargai bahwa semua anak dapat
belajar

• Memungkinkan struktur, sistem dan
metodologi memenuhi kebutuhan-
kebutuhan semua anak

• Mengakui dan menghargai bahwa
setiap anak memiliki perbedaan-
perbedaan dalam usia, jenis kelamin,



etnik, bahasa, kecacatan, status sosial
ekonomi, potensi dan kemampuan

• Merupakan proses dinamis yang
secara evolusi terus berkembang
sejalan dengan konteks budaya

• Merupakan strategi untuk memajukan
dan mewujudkan masyarakat inklusif.
(Seminar on Inclusive Education
Agra India, 1998).

Definisi yang dikutip di atas
menggambarkan sebuah model pendidikan
inklusif yang mendasarkan konsep-konsep
tentang: anak, sistem pendidikan,
keragaman dan diskriminasi, proses
memajukan inklusi, dan konsep tentang
sumber daya. Secara terperinci dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Konsep tentang Anak

a) Hak semua anak untuk
memperoleh pendidikan di
dalam masyarakatnya sendiri

b)

c)

Semua anak dapat belajar dan
siapapun dapat mengalami
kesulitan dalam belajar

Semua anak membutuhkan

dukungan dalam belajar
d) Pembelajar berpusat pada anak

menguntungkan semua anak
e) Keberagaman dan terima dan

dihargai
2) Konsep tentang Sistem Pendidikan

dan Sekolah

a) Pendidikan lebih luas dari pada
pendidikan formal di sekolah
(formal schooling)

b) Fleksibel dan sistem pendidikan
bersifat responsif

c) Lingkunngan pendidikan ramah
terhadap anak

d) Sistem mengakomodasi setiap
anak yang beragam bukan anak
menyes'uaian dengan sisitem

e) Kolaboratif antar mitra dan
bukan kompetitif

3) Konsep tentang Keberagaman dan
Diskriminasi
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a) Menghilangkan diskriminasi dan
pengucilan (exclusion)

b) Memandang keragaman sebagai
sumber daya, bukan sebagai
masalah

c) Pendidikan inklusif menyiapkan
siswa menjadi toleran dan
menghargai perbedaan-
perbeaan.

4) Konsep tentang Sumberdaya

a) Memanfaatkan sumber daya
loakal yang tersedia (local
resources)

b) Mendistribusikan sumber daya
yang tersedia

c) Memandang manusia ( anak,
orang tua, guru, kelompok orang
yang termarginal kan dsb)
sebagai sumberdaya kunci

d) Suberdaya yang tepat di sekolah
dan masyarakat dibutuhkan
untuk anak-anak yang berbeda.
Sebagai contoh Braille, alat-alat
bantuan (assistive divice)

Berdasarkan uraian di atas maka

secara eksplisit pendidikan inklusisif dapat
didefmisikan: bahwa sekolah seharusnya
mengakomodasi semua anak tanpa
mempedulikan keadaan fisik, intelektual,
sosial-emosi, bahasa, atau kondisi-kondisi
lain, termasuk anak-anak disabilitas, anak-
anak berbakat, anak-anak jalanan, anak-
anak di daerah terpencil, anak-anak dari
kelompok etnik dan bahasa minoritasyang
tidak beruntung dan terpinggirkan dari
masyaraka (Pernyataan Salamanca, 1994)

Pendidikan inklusif sebenarnya
pendidikan yang menghendaki perubahan
dan modifikasi isi kurikulum, pendekatan,
struktur dan strategi pembelajaran yang
disesuaikan dengan hambatan belajar dan
kebutuhan anak. Sejalan dengan itu
pendidikan inklusif ditopang oleh elemen-
elemen sebagai berikut: 1) merangkul
semua anak, 2) pelaksanaan pembelajaran
berpusat pada anak bukan pada kurikulum,
3) menghargai dan menerima perbedaan
dan keberagaman, 4) lingkungan sekolah
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mudah dijangkau, 5) guru bekerja dalam
tim, 6) orang tua terlibat dalam
pembelajaran di sekolah, 7) kurikulum,
metoda pembelajaran, dan penilaian
disesuaikan pada kebutuhan anak.

Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi
Munculnya Konsep Pendidikan Inklusif

Munculnya gagasan tentang
pendidikan inklusif dilatarbelakangi oleh
dua faktor utama yaitu adanya gerakan yang
disebut schools improvement dan didorong
oleh pemikiran yang berkembang dalam
bidang special needs eductation. Kedua
factor tersebut dalam realitasnya terjadi
melalui: (1) Lobi-lobi yang dilakukan oleh
para aktivis seperti organisasi penyandang
cacat, kelompok-kelopok orang tua, dan
kelompok-kelompok yang mendorong anak
perempuan untuk memperoleh akses ke
pendidikan, (2) Adanya pandangan yang
menganggap bahwa program sekolah
khusus dan sekolah terpadu tidak berhasil,
(3) Adanya desakan yang sangat kuat
terhadap sekolah agar peduli terhadap
kenyataan bahwa ada sekian banyak anak
yang terpinggirkan dan tidak mendapatkan
akses ke pendidikan, seperti pengungsi,
orang yang terinfeksi HIV/AIDS, anak-
anak dari keluarga miskin, dan situasi
konflik, (4) Adanya keberhasilan program-
program yang dilaksanakan oleh
masyarakat dalam pemberantasan buta
huruf dan keberhasilan program rehabilitasi
berbasis masyarakat (Community Based
Rehabilitation), dalam membantu
mengembangkan para penyandang cacact,
(5) Banyaknya contoh-contoh keberhasilan
dalam praktek inklusif dalam rentang
budaya dan konteks social tertentu.

Schools Improvement

Gerakan Schools Improvement di Negara
Selatan (Negara Berkembang)

Salah satu aspek dari gerakan Schools
improvement atau perbaikan mutu sekolah
adalah mempromosikan pendidikan dasar
untuk semua, yaitu memberi kesempatan
kepada semua anak untuk belajar
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pendidikan dasar di sekolah (meningkatkan
akses). Akan tetapi jika hanya sekedar
memberi kesempatan kepada anak untuk
mendapatkan pendidikan di sekolah adalah
tindakan yang membuang-buang waktu,
tenaga dan sumber daya saja kecuali apa
yang terjadi di sekolah bermanfaat, relevan
dangan masyarakat, efektif dan cocok
dengan kebutuhan anak. Dengan kata lain
pendidikan harus berkualitas.

Jika pendidikan tidak bermakna bagi
anak dan masyarakat (berkualitas), maka
kemudian anak bisa jadi bakal keluar dari
sekolah (droping out), orang tua dan
masyarakat tidak memprioritaskan
pendidikan untuk anak-anak mereka.
Sangat banyak sekolah di Negara
berkembang yang berkualitas rendah. Oleh
karena itu yang dimaksud schools
improvement adalah upaya untuk
memperbaiki mutu sekolah untuk semua
anak (for all children). Masalah-masalah
yang mempengaruhi sekolah, berkaitan erat
dengan kemiskinan dan diskriminasi yang
berlansung dalam jangka waktu lama yang
antara lain meliputi: utang pemerintah,
pengaruh penjajahan, pengaruh penyesuaian
kebijakan struktural, dan konflik horizontal
di dalam masyarakat.

Kenyataan seperti itu mendorong
munculnya inisiatif sebagai respon untuk
mencari jalan ke luar dari masalah-masalah
seperti itu. Salah satu gerakan perbaikan
mutu sekolah dialakukan oleh organisasi
non pemerintah di Inggris yang disebut
Save the Children, meluncurkan program
yang diberi nama Responsive School
Systems yang memiliki ciri-ciri sebagai
berikut: (1) Bersifat inklusif, yang
merespon terhadap kebutuhan semua anak
di masyarakat, (2) Mengupayakan adanya
sumber-sumber daya yang cocok dengan
keperluan dan memadai, (3)
Mengembangkan pendidikan berkualitas
yang ditandai adanya relevansi antara
pendidikan dengan kehidupan masyarakat
dan memberikan respon terhadap
perkembangan kebutuhan setiap anak.



Contoh upaya yang dilakukan dalam rangka
schools improvement yang sedang terjadi di
Negara-negara selatan (Negara
berkembang) dapat dilihat pada bagan
sebagai berikut:

Upaya yang Dilakukan dalam Schools
Improvemant

Schools Improvement di Negara Maju

Di negara-negara maju di belahan
utara, sekolah juga berubah dan
berkembang serta sering mengalami konflik
dalam menghadapi tekanan-tekanan yang
dapat menimbulkan pengucilan (eklusi)
pada siswa-siswanya. Beban kurikulum
yang berlebihan, guru yang tertekan dan
siswa yang buruk prestasi belajaranya.
Selain itu ada peningkatan tantangan
berkenaan dengan keberagaman kebutuhan
siswa yang luas, siswa yang berasal dari
bahasa yang berbeda, dan etnik minoritas
dan anak-anak pengungsi setra termasuk
anak-anak penyandang cacat yang
bervariasi.

Telaah ♦ ParadigmaPendidikan Inklusif » ZaenalAlimin

Meskipun sekolah-sekolah di negara
maju di belahan utara sering mengeluhkan
juga tentang kekurangan sumber daya,
tetapi tidak dapat dibandingkan dengan
kondisi-kondisi yang terjadi di negara
miskin di belahan selatan, yang berarti
kekurangan sumberdaya berkaitan dengan
makanan, air bersih, perlindungan dan
peralatan. Tetapi baik di negara maju di
utara maupun di negara miskin di belahan
selatan sesunguhnya memiliki masalah
bersama berkenaan dengan inklusi dan
eksklusi

Implikasi dari Schools Improvement
terhadap Pendidikan Inklusif

Penjelasan di atas tentang masalah-
masalah pendidikan terutama pendidikan
dasar yang dihadapi baik oleh Negara-
negara di belah selatan (kelompok Negara
berkembang) maupun negara-negara di
belahan utara (kelompok Negara maju), dan
solusi-solusi yang dilakukannya dapat
menciptakan lingkungan dan kondisi-
kondisi yang diperlukan untuk mencapai
keberhasilan dalam pendidikan inklusif. Ini
disebabkan bahwa dalam kenyataannya,
sebuah sekolah tidak baik untuk semua

anak, apalagi untuk anak penyandang cacat
dan anak-anak yang termarginalkan.
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Masalah-Masalah

Pembelajaran yang buruk: terlalu ketat,
mutu pelatihan guru yang buruk, tidak
responsive terhadap kebutuhan anak

Anak pasif-tidak didorong belajar
secara akrif, Jumlah murid sangat
banyak dalam satu kelas. Banyak anak
yang dropout

Membaca permulaan dan keterampilan
dasar tidak diajarkan dengan memadai

Sekolah tidak relevan dengan kehidupan
dalam masyarakat-tidak berhubungan
dengan tantangan kehidupan

Sistem yang kaku dan tidak tepat
sebagai warisan penjajah dan tekanan
dari Negara donor

Tidak dapat merespon terhadap
tekanan-tekan yang mutakhir; konflik,
situasi pengungsi, gap antara kaya-
miskin

Kekurangan fasilitas fisik; Gedung, alat-
alat, dan sanitasi yang buruk

Oleh sebab itu inklusi bukan sekedar
memasukan anak penyandang cacat ke
dalam sistem yang kaku seperti yang ada
sekarang, dan bukan persoalan
mengadaptasikan anak ke dalam sistem ,
akan tetapi persoalan mengadaptasikan
sistem yang ada kepada semua anak.
Dalam perspektif pendidikan inklusif yang
dipandang sebagai masalah adalah sistem
(kurikulum, guru, lingkungan) bukan anak.
Oleh karena itu sistem yang harus
disesuaikan dengan keragaman anak, yaitu
perhatian guru harus berpusat pada anak,
kurikulum harus menjadi fleksibel,
masyarakat.dan orang tua harus terlibat.

Pengaruh Pendidikan Kebutuhan Khusus
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Solusi-solusi

Memberikan dukungan kepada guru
menjadi reflekstif dan aktif: pelataihan
guru ditempat kerja (di sekolah)

Mengembangkan jalinan yang kuat
antara sekolah dan masyarakat,
menggunakan metode partisipatori
dalam pembelajaran.

Memperkenalkan metodologi
pembelajaran berpusat pada anak dan
belajar aktif. Melibatkan anak dalam
memecahkan masalah

Menciptakan sistem yang fleksibel
yang dapat beradaptasi terhadap
perubahan dengan dukungan jaringan
yang luas.

Menyesuaikan sistem kepada anak
bukan anak kepada sistem .

Belajar dari dari keberhasilan
pendidikan non/in formal, merancang
kurikulum sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dengan membuka
kesempatan yang luas.

Melibatkan masyarakat, LSM local dan
pemerintah dalam pengadaan
infrastukturyang memadai.

Pendidikan Kebutuhan Khusus diNegara
Maju

Istilah pendidikan kebutuhan khusus
(special needs education) dan kebutuhan
khusus akan pendidikan (special
educational needs) sering digunakan tetapi
kadang-kadang tidak begitu jelas. Di
Negara-negara maju di belahan utara, istilah
tersbut sudah digunakan sejak tahu 70-an.
Laporan Warnock pada tahun 1978
menekankan bahwa 20% dari jumlah anak
usia sekolah memiliki kebutuhan khusus
sementara pada aspek terntu selama mereka
belajar di sekolah dan mereka itu berada di
sekolah biasa.



Laporan Warnock juga menekankan
pentingnya memahami anak yang
mempunyai kebutuhan khusus akan
pendidikan (children with special
educational needs) ketimbang istilah anak
penyandang cacat (Stubbs, 2002).
Sesungguhnya hal ini merupakan gerakan
yang positif, karena ini merupakan
perubahan focus perhatian dari karakteristik
fisik anak (disability) ke kebutuhan
pendidikan yang mereka alami. UNESCO
pada awalnya menggunakan istilah
kebutuhan khusus akan pendidikan (special
educational needs) untuk menggambarkan
anak-anak penyandang cacat, tetapi dalam
pernyataan Salamnca, istilah tersebut
dikembalikan kepada pengertian seperti
yang dimaksud pada laporan Warnock,
yaitu bukan hanya menggambangkan
penyandang cacat tetapi untuk
menggambarkan semua anak yang memiliki
kebutuhan yang diakibatkan oleh adanya
hambatan dalam belajar.

Berkenaan dengan anak-anak
penyandang cacat, istilah kebutuhan khusus
(special needs) kadang-kadang
membingungkan. Kebanyakan anak
penyandang cacat lebih memerlukan alat-
alat bantu (assistive divicc) dan lingkungan
yang aksesibel atau bantuan tertentu dan
peralatan untuk membantu mereka agar
mempunyai akses kepada kurikulum
sekolah biasa, tetapi mereka sesungguhnya
tidak mempunyai hambatan yang nyata
dalam belajar. Akan tetapi di lain pihak
banyak anak yang bukan penyandang cacat
tetapi mengalami hambatan dalam belajar.
Oleh sebab itu disadari atau tidak semua

orang pada situasi tertentu dan pada waktu
tertentu bisa mengalami hambatan belajar
dan memiliki (special needs education)
dan kebutuhan khusus akan pendidikan
(special educational needs) istilah yang
cakupannya luas, termasuk didalamnya
penyandang cacat (children with disability).

Pendidikan Kebutuhan Khusus di Negara
Berkembang
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Kebijakan dan paktek pendidikan
bagi anak penyandang cacat di Negara-
negara bekembang dibelahan selatan
banyak diimpor dari Negara maju atau
merupakan kehendak dari Negara-negara
pemberi bantuan (utang), atau
diperkenalkan oleh elit yang mempunyai
ikatan dengan Negara maju tertentu dan
meniru apa yang dilakukan secara paktis di
negara maju.

Meskipun kebijakan dan praktek
pendidkan anak penyandang cacat yang
ditiru dari negara maju maksudnya baik,
tetapi hasilnya bisa menjadi malapetaka
karena : (1) mencabut anak penyandang
cacat dari jalur sekolah biasa dan dari
masyaraktnya, (2) Terjadi pelabelan melalui
tes psikologi yang berasal dari negara maju
yang tidak mempunyai nilai tranferabilitas
kultural, (3) Sekolah khusus sering menjadi
semacam tempat pembuangan anak yang
tidak memiliki fasilitas yang cukup dan
tidak memiliki guru yang terlatih dengan
baik, (3) Menciptakan sekolah elit yang
melayani sekelompok kecil anak (4)
Merusak sistem pendukung lokal dan
menggnantinya dengan sistem yang tidak
tepat.

Kenyataan seperti dijelaskan di atas
menjadi pendorong munculnya pemikiran
dan kesadaran baru tentang pentingnya
pendidikan yang berkualitas yang dapat
menjangkau semua anak dalam satu sistem
pendidikan yang sama.

Pengaruh Gerakan Pendidikan Kebutuhan
Khusus terhadapInklusi

Harus diakui bahwa banyak pelopor
dan pejuang inklusi atau pendidikan
inklusif adalah pendukung pendidikan
kebutuhan khusus yang tangguh. Secara
pelahan-lahan mereka mulai menyadari
bahwa pendidikan khusus memiliki
keterbatasan. Akan tetapi banyak pelajaran
yang baik yang dapat dianibil dari praktek
pendidikan kebutuhan khsusus yang
berkualitas, yaitu (1) Pembelajaran
kreatif yang berpusat pada anak
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merespon gaya dan kebutuhan belajar
secara individual, (2) Pendekatan holistic
terhadap anak dengan memperhatikan
semua area perkembanngan, (3) Hubungan
yang erat antara keluarga dan sekolah, dan
keterlibatan orang secara aktif terhadap
pendidikan anaknya di sekolah, (3)
Pengembangan teknologi yang spesifik
memfasilitasi akses terhadap pendidikan
dan membantu mengatasi hambatan belajar.

Nilai-nilai positif yang terkandung
dalam pendidikan kebutuhan khusus
bersesuaian dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam gerakan schools
improvement. Selain itu keakhlian khusus
dalam pendidikan kebutuhan khusus
memungkinkan anak penyandang cacat
untuk memiliki akses terhadap kurikulum
atau keahlian dalam mengembangkan
keterampilan dasar belajar adalah sangat
penting dalam mengembangkan pendidikan
inklusif bagi semua.

Dalam konteks pendidikan inklusif
peranan para profesional pendidikan
kebutuhan khusus berubah menjadi nara
sumber (resources person) yang
memfokuskan tugasnya kepada upaya
menghilangkan hambatan yang ada di
dalam sistem , agar dapat diadaptasikan
kebutuhan belajar semua anak dapat
dipenuhi

Pendidikan Khusus vs Pendidikan
Kebutuhan Khusus Kaitannya
denganPendidikan Inklusif

Pendindikan Khusus/Pendidikan Luar
Biasa (Special Education)

Pendidikan khusus/PLB (special
education) dipengaruhi sangat kuat oleh
paradigma yang berkembang dalam dunia
medik, oleh karena itu dikenal dengan
model medik (medical model). Hal ini ada
hubungannya dengan sejarah
perkembangan pendidikan khusus dimana
para pionirnya adalah para dokter. Oleh
karena itu cara kerja bidang kesehatan
(medis) dibawa oleh parapioner pendidikan
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khusus (para dokter) untuk memahami
persoalan disabilitas. Hal yang paling
menonjol adalah penggunaan tata cara
medis di dalam pendidikan khusus adalah
diagnosa (Alimin, 2004).

Diagnosa menghasilkan label/
kategori disabilitas yaitu seperti: tunanetra,
tunarungu, tunagrahita, austisme dsb.
Maka dari itu pelayanan pendidikan bagi
anak yang mengalami disabilitas didasarkan
atas label kecacatan seperti itu. Dari sinilah
muncul sekolah khusus yang disesuaikan
dengan jenis disabilas, seperti sekolah
khusus/SLB untuk anak tuna netra, SLB
untuk tunarungu dst.

Sistem persekolahan seperti ini
disebut sistem segregasi yang besifat
ekslusif. Sistem pendidikan segregasi
dipandang tidak lagi relevan dengan
tantangan pendidikan saat ini. Dalam model
medik, label disabilitas menjadi yang utama
oleh karena itu terminologi yang digunakan
lebih mengedepankan disabilitasnya dari
pada manusianya. Misalnya, blindchildren,
deaf children, dsb. Dalam model medik
eksisistensi individu kurang mendapat
perhatian.

Pendidikan Kebutuhan Khusus (Special
Needs Education)

Munculnya konsep pendidikan
kebutuhan khusus merupakan koreksi
terhadap konsep pendidikan khusus.
Pendidikan kebutuhan khusus didasari oleh
paham yang disebut dengan model sosial
atau humanisme. Model ini melihat
individu sebagai hal yang utama, setiap
individu anak memiliki kebutuhan dan
hambatan belajar yang berbeda satu sama
lain. Oleh karena itu layanan pendidikan
harus didasarkan pada hambatan belajar dan
kebutuhan masing-masing individu anak.
Untuk mengetahui hambatan belajar dan
kebutuhan setiap anak, carayang digunakan
adalah asesmen.

Dalam konsep pendidikan kebutuhan
khusus yang didasarkan pada model sosial,
kesempatan anak yang mengalami



disabilitas untuk belajar menjadi terbuka,
karena mereka memiliki peluang untuk
belajar bersama anak lainnya di sekolah
biasa secara inklusif. Dalam pandangan
model sosial, disabilitas yang dialami oleh
setiap anak dilihat sebagai indentitas diri.
Misalanya anak yang tidak bisa melihat
(tunanetra) pararel dengan anak yang
bandanya gemuk, anak yang kulitnya putih,
anak yang rambutnya panjang dsb. Jadi
disabilitas tidak tidak menjadi yang utama,
tetapi individunya menjadi hal yang sangat
penting. Hal ini tercermin dalam
terminologi yang digunakan seperti :
children with visual impairment, children
with autism, children with hearing
impairment dst. Anak/children disebutkan
lebih dahulu baru kemudian identitasnya.
Pendidikan kebutuhan khusus dengan
model sosial dipandang lebih relevan untuk
mengatasi masalah pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus yang mengalami
disabilitas saat ini.

Kaitan Pendidikan kebutuhan Khusus
dengan Pendidikan Inklusif

Seperti telah dijelaskan pada uraian
sebelumnya bahwa munculnya pendidikan
inklusif dipengaruhi salah satunya oleh
konsep pendidikan kebutuhan khusus.
Dalam pendidikan inklusif perbedaan
individu dan keberagaman menjadi fokus
utama dalam pembelajaran, demikian juga
dalam pendidikan kebutuhan khusus yang
menjadi fokus utamanya adalah hambatan
belajar dan kebutuhan setiap individu anak.

Antara pendidikan inklusif dan
pendidikan kebutuhan khusus memiliki
kaitan yang sangat erat. Pendidikan inklusif
merupakan paradigma yang membicarakan
tentang sistem pendidikan yang terbuka,
tidak diskriminatif dan berpusat pada anak
yang mengakomodasi semua anak dalam
sistem yang sama. Sementara itu
pendidikan kebutuhan khusus mengkaji
tentang individu anak (hambatan belajar
dan kebutuhannya). Dengan kata lain jika
membicarakan pendidikan inklusif dan
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pendidikan kebutuhan khusus seperti
membicarakan antara wadah dan isi.

Hal penting yang perlu dijelaskan
dalam kaitan pendidikan inklusif dan
pendidikan kebutuhan khusus adalah
tentang istilah anak berkebutuhan khusus
(children with special needs). Istilah anak
berkebutuhan khusus mengandung
pengertian bahwa setiap anak memiliki
kemampuan belajar dan pada situasi
tertentu memiliki hambatan belajar dan
kebutuhan yang memerlukan penyesuaian
dalam proses pembelajarannya. Oleh karena
itu istilah anak berkebutuhan khusus bukan
istilah penganti anak yang mengalami
disabilitas, meliankan istilah yang
digunakan untuk menjelaskan tentang anak
yang memerukan penyesuaian dalam proses
pembelajaran akibat adanya hambatan
belajar atau hambantan perkembangan yang
dialami.

Anak berkebutuhan khusus dapat
dikelompokan menjadi dua bagian yaitu: 1)
anak berkebutuhan khusus yang bersifat
jangka panjang atau mungkin permanen.
Misalnya anak tunanetra, anak autis, anak
tunarungu dan, 2) anak berkebutuhan
khsusu yang bersifat sementara, misalnya
anak yang mengalami trauma karena
kekerasan dalam rumah sehingga anak itu
mengalami kesuliatan belajar, anak yang
mengalami sakit dalam jangka waktu lama
dan meninggalkan sekolah sehingga ketika
masuk sekolah ia ketinggalan oleh teman
lainya. Baik anak berketuhan khusus yang
bersifat jangka panjang maupun anak yang
berkebutuhan khusus yang bersisfat
sementara memerlukan penyesuaian dalam
proses pembelajarannya. Pendidikan yang
dapat memenuhi kebutuhan belajar baik
yang besifat jangka panjang/permanen
maupun yang besifat sementara dalan arena
pendidikan biasa adalah pendidikan inkusif.
Dengan demikian semua anak tanpa kecuali
memiliki akses yang sama untuk
mendapatkan pendidikan yang bermutu di
dalam komunitasnya.
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KESIMPULAN

Pendidikan inklusif hakekatnya
adalah filosofi, pendekatan, proses,
sekaligus strategi dalam merespon
kebutuhan yang beragam dari semua anak

tanpa sikap diskriminasi, memperluas
akses, serta meningkatkan kualitas

pendidikan. Karena itu, secara konseptual
pendidikan inklusif harus didefmisikan

secara jelas, disepakati dan diterima oleh

banyak pihak secara internasional,
sekalipun mungkin akan terus berubah
sebagai refleksi dari apa yang terjadi
dalam prakteknya serta tantangan yang
dihadapinya.

Pendidikan inklusif bukanlah versi

atau istilah lain dari pendidikan
khusus/PLB (special esucation), karena
konsep yang mendasarinya berbeda.
Konsep pendidikan inklusif lebih

mempunyai banyak kesamaan dengan
konsep yang mendasari pendidikan untuk

semua (education for all) dan konsep
tentang perbaikan sekolah (schools
improvement). Oleh karena itu paradigma

pendidikan inklusi harus dipandang
sebagai upaya untuk meningkatkan akses
sesuai dengan prinsip education for all,

sekaligus pentingnya pendidikan yang
berkualitas yang dapat menjangkau semua
anak dalam satu sistem pendidikan yang
sama.

Terdapat kaitan yang erat antara
pendidikan inklusif dan pendidikan
kebutuhan khusus. Pendidikan inklusif

merupakan paradigma yang membicarakan
tentang sistem pendidikan yang terbuka,
tidak diskriminatif dan berpusat pada anak
yang mengakomodasi semua anak dalam

sistem yang sama. Sementara itu

pendidikan kebutuhan khusus mengkaji
tentang individu anak (hambatan belajar
dan kebutuhannya). Sesuai dengan konsep
yang mendasari pendidikan inklusif, maka

pendidikan inklusif hendaknya dijadikan
momentum bukan sekedar memasukkan

anak penyandang cacat ke dalam sistem

dan bukan persoalan mengadaptasikan
anak ke dalam sistem, akan tetapi
persoalan mengadaptasikan sistem yang
ada kepada semua anak. Sistem yang harus
disesuaikan dengan keragaman anak dan

setiap anak harus mendapat layanan
pembelajaran yang berkualitas sesuai
dengan kebutuhan khususnya.
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